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Abstrak
 

Outsourcing akhir akhir ini merupakan salah satu alternatif yang paling populer dalam industri perminyakan.

Tuntutan untuk mempertahankan laba akibat adanya penurunan produksi secara alamiah menyebabkan

perusahaan minyak memilih strategi outsourcing sebagai sarana untuk menekan biaya (cost reduction).

Namun demikian, faktor pendorong utama bagi perusahaan untuk melakukan outsourcing adalah untuk

kembali ke core business perusahaan yaitu bagaimana menemukan cadangan minyak baru dan

memproduksikannya seefisien mungkin, disamping alasan alasan lain seperti : pengurangan biaya maupun

penghematan (cost saving).

Pemilihan strategi outsourcing sangat mungkin dilakukan karena secara tradisional perusahaan minyak

melakukan semua aktivitas pendukungnya. Faktor lain yang menguntungkan adalah banyaknya perusahan

atau jasa pendukung yang tersedia sehingga mempermudah pemilihan mitra kerja yang dapat melakukan

aktivitas pendukung tersebut. Melalui program outsourcing akan dipiih mitra kerja yang paling tepat, dengan

demikian aktivitas pendukung akan dijalankan oleh mitra kerja dengan lebih effisien karena aktivitas

tersebut adalah core businessnya.

Perusahaan minyak Pegassus melakukan program outsourcing terhadap salah Satu aktivitas pendukungnya

yaitu : Electrical Submersible Pump Department (ESPD), ESPD bertanggung jawab terhadap pengadaan,

pemiihan, pemasangan serta pencabutan pompa kedalam maupun keluar Sumur minyak. Pompa tersebut

dipasang didalam sumur untuk membantu agar minyak dapat diproduksikan sampai ke permukaan,

disamping itu dengan dipasangnya pompa, laju produksi dapat dioptimumkan.

Pemilihan ESPD disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : secara teknis penanganan ESP sangat

kompleks sehingga memerlukan keahlian khusus, biaya yang dikeluarkan oleh departemen ini besar,

perkembangan teknologinya berlangsung cepat, namun yang paling penting adalah kriteria kinerjanya

mudah diukur. Kinerja pompa minyak diukur berdasarkan berapa lama pompa tersebut dapat bertahan

didalam sumur mulai dari pemasangan sampai saat mengalami kerusakan, makin panjang-umur pompa

makin baik kinerjanya.

Apabila terjadi kerusakan pada pompa, karena perusahaan minyak Pegassus beroperasi di lepas pantai

(offshore), maka untuk perbaikan pompa yang terdiri dari pencabutan pompa lama dan pemasangan pompa

baru memerlukan bantuan barge (fasilitas terapung yang dilengkapi dengan peralatan untuk membantu

kegiatan perminyakan). Disamping perusahaan harus menganggung biaya pompa yang baru, perusahaan

juga menanggung biaya sewa barge dan personalnya. Kedua biaya tersebut mahal, Selanjutnya apabila

kerusakan pompa cukup sering terjadi, maka beberapa sumur harus menunggu giliran untuk diperbaiki

karena barge yang disewa jumlahnya terbatas. Dari sini dapat dilihat akan timbul kerugian berikutnya yaitu

kehilangan kesempatan produksi karena adanya periode menunggu perbaikan. Besarnya kehilangan

kesempatan produksi ini bervariasi sesuai dengan produktivìtas dari masing masing sumur yang pompanya

sedang mengalami kerusakan tersebut.
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Kerusakan pompa dapat disebabkan oleh kurang dipenuhinya prosedur standar pada waktu pompa dipasang,

kurang akurat dalam mendisain tipe/ukuran pompa yang tepat, bisa juga dipengaruhi oleh karakteristik

sumur seperti temperatur yang tinggi, viskositas fluida dan sebab sebab lainnya. Karena jumlah sumur di

Pegassus mencapai 260 yang semuanya diproduksikan dengan menggunakan pompa, maka kinerja pompa

yang buruk (umur pompanya pendek) akan menimbulkan biaya yang besar (biaya perbaikan pompa dan

kehilangan kesempatan produksi). Dengan adanya program outsourcing, pekerjaan seperti : disain, pemiihan

dan pemasangan pompa diserahkan pada pthak yang lebth ahli yaitu perusahaan yang bergerak dalam

bidang pembuatan pompa.

Tujuan dari program outsourcing ini adalah menghasilkan situasi yang win-win antara pihak Pegassus

dengan pihak ketiga yang dipilih, situasi ini dicapai apabila pompa yang dipasang dapat berumur panjang,

karena pada situasi ini kedua pihak saling diuntungkan, pihak Pegassus dapat menekan biaya karena

frekwensi perbaikan pompa yang sedikit disamping itu karena umur pompanya panjang, maka kontinuitas

produksi dapat dipertahankan. Sedangkan mitra kerja yang dipilih melakukan aktivitas ini juga diuntungkan,

karena akan memperoleh bonus sesuai kesepakatan sebagai akibat meningkatnya kinerja pompa. Manfaat

yang lebih penting bagi perusahaan Pegassus adalah denan adanya program outsourcing ini perusahaan lebih

dapat berkonsentrasi pada hal hal lebih strategis seperti berkonsentrasi pada strategi peningkatan produksi

dan penemuan cadangan baru.

Perencanaan strategi outsourcing yang baik baru merupakan tahap awal karena tahap berikutnya yang lebih

penting adalah bagaimana implementasinya agar sasaran yang telah dibuat dapat dicapai. Salah satu temuan

(finding) dalam implementasi program outsourcing adalah masalah pengurangan pegawai dan departemen

tersebut. Masalah ini perlu diselesaikan dengan baik karena dapat menghambat rencana yang telah dibuat

sebelumnya. Pihak perusahaan harus melihat bahwa pengorbanan biaya untuk proses pengurangan pegawai

tidak signifikan díbandingkan dengan benefit program ini dalarn jangka panjang.


